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Abstrak 

 
Perkembangan teknologi digital telah mendorong meningkatnya penggunaan media sosial 
sebagai ruang utama interaksi, khususnya di kalangan mahasiswa. Media sosial tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga berkembang menjadi ruang publik digital 
yang memungkinkan individu membentuk, menampilkan, dan menegosiasikan identitas diri. 
Fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dari kehidupan mahasiswa, baik dalam aktivitas akademik maupun kehidupan sosial sehari-
hari. Interaksi yang berlangsung di ruang digital memberikan kesempatan bagi mahasiswa 
untuk membangun citra diri sekaligus menyesuaikan identitasnya sesuai dengan konteks 
dan audiens yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial 
sebagai arena negosiasi identitas mahasiswa di era digital. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur melalui kajian berbagai sumber ilmiah 
yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial menjadi ruang dinamis yang 
memungkinkan mahasiswa secara aktif mengelola, menyesuaikan, dan merepresentasikan 
identitasnya berdasarkan konteks sosial, audiens, serta norma yang berlaku. Proses 
negosiasi identitas tersebut dipengaruhi oleh literasi digital, tekanan sosial, serta kebutuhan 
akan pengakuan sosial. Selain itu, identitas mahasiswa di media sosial bersifat fleksibel dan 
performatif, serta terus mengalami perubahan seiring dengan interaksi digital yang 
berlangsung. Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa proses negosiasi identitas 
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh dinamika lingkungan digital 
yang terus berkembang. Penelitian ini menegaskan bahwa media sosial berperan penting 
sebagai arena negosiasi identitas mahasiswa dalam kehidupan sosial digital. 
 
Kata Kunci: Media Sosial, Negosiasi Identitas, Mahasiswa, Identitas Digital, Komunikasi 

Digital 
 

Abstract 
 

The development of digital technology has significantly increased the use of social media as 
a primary space for interaction, particularly among university students. Social media is no 
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longer merely a communication tool, but has evolved into a digital public sphere that enables 
individuals to construct, present, and negotiate their identities. This phenomenon indicates 
that social media has become an inseparable part of students’ daily lives, supporting not only 
academic activities but also social interactions and self-expression. Digital interactions 
provide students with opportunities to build self-image while adapting their identities 
according to different social contexts and audiences. This study aims to analyze the role of 
social media as a space for identity negotiation among students in the digital era. This 
research employs a qualitative approach using a literature review method by examining 
relevant scholarly sources. The findings indicate that social media serves as a dynamic 
space where students actively manage, adjust, and represent their identities based on social 
context, audience, and prevailing norms. The process of identity negotiation is influenced by 
digital literacy, social pressure, and the need for social recognition. Furthermore, students’ 
identities on social media are flexible and performative, continuously evolving through 
ongoing digital interactions. The findings also reveal that identity negotiation is shaped not 
only by individual factors but also by the dynamics of the ever-changing digital environment. 
This study highlights the important role of social media as a space for identity negotiation 
among students in digital social life. 
 
Keywords : Social Media, Identity Negotiation, Students, Digital Identity, Digital 

Communication 
 
 

LATAR BELAKANG 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pola 

komunikasi masyarakat, khususnya di kalangan mahasiswa. Perubahan ini terlihat dari 
meningkatnya penggunaan media sosial sebagai sarana utama dalam berinteraksi dan 
bertukar informasi, sehingga komunikasi tidak lagi terbatas oleh ruang dan waktu. Dalam 
kondisi tersebut, media sosial kemudian menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-
hari mahasiswa karena mampu memfasilitasi hubungan sosial secara lebih cepat dan praktis 
(Santoso & Hefriady, 2023). Perkembangan ini secara tidak langsung turut mengubah cara 
individu dalam berkomunikasi, termasuk dalam membentuk dan memengaruhi opini publik di 
tengah masyarakat (Turnip et al., 2026) Seiring dengan itu, media sosial menghadirkan 
ruang interaksi digital yang memungkinkan mahasiswa mengekspresikan diri serta 
membangun pola komunikasi baru yang lebih terbuka (Ratnasari & Fitriyanti, 2024). Dengan 
demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi telah 
berkembang menjadi ruang sosial yang membentuk cara berinteraksi dan berperilaku di era 
digital. 

 Perkembangan fungsi media sosial tersebut kemudian memperluas perannya dari 
sekadar alat komunikasi menjadi ruang publik digital yang memungkinkan individu 
membangun dan menampilkan identitas diri. Hal ini terjadi karena interaksi yang 
berlangsung di media sosial tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga reflektif terhadap 
bagaimana individu ingin dilihat oleh orang lain. Dalam konteks ini, generasi Z 
memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk membentuk nilai sekaligus identitas sosial 
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yang mereka miliki (Masrur et al., 2025). Aktivitas tersebut juga didukung oleh fungsi media 
sosial sebagai ruang pembelajaran informal yang memungkinkan mahasiswa memperoleh 
informasi sekaligus mengekspresikan identitas digitalnya (Shabri et al., 2023). Kehadiran 
platform seperti TikTok semakin memperkuat fungsi ini karena menyediakan ruang visual 
dan kreatif dalam merepresentasikan identitas diri (Septiakirana et al., 2025). Kondisi ini 
menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi ruang yang tidak hanya memfasilitasi 
komunikasi, tetapi juga proses pembentukan makna dan identitas. 

 Dalam kajian budaya, identitas dipahami sebagai sesuatu yang dinamis dan terus 
mengalami perubahan seiring dengan interaksi sosial yang terjadi. Pandangan ini 
menempatkan identitas bukan sebagai sesuatu yang tetap, melainkan sebagai hasil dari 
proses sosial yang berlangsung secara berkelanjutan. Dalam konteks digital, proses tersebut 
semakin terlihat karena interaksi tidak lagi terbatas pada ruang fisik, melainkan juga terjadi 
secara virtual (Hardian, 2025). Hal ini menjadikan identitas generasi Z bersifat lebih cair dan 
terus mengalami penyesuaian melalui aktivitas di media sosial (Putra, 2025). Mahasiswa 
sebagai bagian dari generasi tersebut turut berperan aktif dalam membentuk identitasnya, 
terutama melalui aktivitas sebagai konten kreator di berbagai platform digital (Wulandari et 
al., 2026). Dengan demikian, identitas di era digital tidak hanya bersifat fleksibel, tetapi juga 
dipengaruhi oleh dinamika interaksi sosial yang berlangsung secara terus-menerus. 

 Kondisi tersebut menunjukkan bahwa identitas yang terbentuk di ruang digital tidak 
hanya bersifat dinamis, tetapi juga terus mengalami proses penyesuaian dalam interaksi 
sosial. Dalam konteks ini, media sosial dapat dipahami sebagai arena negosiasi identitas, di 
mana individu tidak hanya menampilkan diri, tetapi juga menyesuaikan identitasnya dengan 
lingkungan sosial yang dihadapi. Proses ini terjadi karena setiap interaksi di media sosial 
melibatkan audiens yang beragam dengan ekspektasi yang berbeda. Perubahan pola 
komunikasi di media sosial juga memengaruhi cara individu berinteraksi dan menggunakan 
bahasa dalam ruang digital  (Gul & Rukh, 2025). Cara individu membangun hubungan sosial 
dalam ruang digital dipengaruhi oleh strategi komunikasi yang digunakan (Taslimahudin & 
Susanty, 2026). Hal ini menjadikan kemampuan untuk menyesuaikan diri sebagai bagian 
penting dalam proses interaksi, terutama dalam membentuk dan menampilkan identitas diri 
(Asdah & Safitri, 2025). Dengan demikian, media sosial tidak hanya menjadi tempat 
ekspresi, tetapi juga ruang di mana identitas dinegosiasikan secara berkelanjutan. 

 Fenomena negosiasi identitas tersebut dapat dilihat secara nyata pada mahasiswa 
yang menampilkan identitas berbeda di berbagai platform media sosial. Perbedaan ini 
muncul sebagai bentuk penyesuaian terhadap konteks, tujuan, serta karakteristik audiens 
yang dihadapi. Dalam praktiknya, mahasiswa cenderung membentuk citra diri yang sesuai 
dengan audiens digitalnya agar dapat diterima dalam lingkungan sosial tertentu (Zakirah, 
2020). Kebutuhan akan pengakuan sosial juga mendorong mahasiswa untuk menampilkan 
identitas yang dianggap relevan dan menarik (Wahid et al., 2021). Proses ini menunjukkan 
bahwa identitas yang ditampilkan tidak bersifat tetap, melainkan dibangun secara strategis 
sesuai dengan tujuan komunikasi yang ingin dicapai (Wulansari et al., 2024). Dengan 
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demikian, mahasiswa secara aktif mengelola dan menyesuaikan identitasnya dalam 
berbagai situasi digital. 

 Proses negosiasi identitas tersebut tidak terjadi secara bebas, melainkan dipengaruhi 
oleh berbagai faktor yang membentuk perilaku individu di ruang digital. Salah satu faktor 
utama adalah literasi digital, yang menentukan bagaimana individu memahami serta 
menyaring informasi yang diterima (Jelita et al., 2026). Selain itu, interaksi yang berlangsung 
di media sosial juga mendorong individu untuk menyesuaikan diri dengan norma yang 
berlaku dalam lingkungan digital (Jamil et al., 2025). Tekanan sosial yang muncul dari 
lingkungan digital turut memperkuat proses tersebut karena individu cenderung 
menyesuaikan identitasnya agar sesuai dengan ekspektasi sosial (Bariah et al., 2024). 
Kondisi ini menunjukkan bahwa negosiasi identitas merupakan proses yang kompleks 
karena melibatkan berbagai faktor eksternal yang saling memengaruhi. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa media sosial memiliki peran 
yang signifikan dalam membentuk dan memengaruhi identitas mahasiswa di era digital. 
Namun, penelitian terdahulu masih cenderung berfokus pada penggunaan media sosial 
sebagai sarana komunikasi dan ekspresi diri, serta membahas pembentukan identitas 
secara umum tanpa mengkaji secara mendalam proses negosiasi identitas yang terjadi 
dalam interaksi digital. Selain itu, keterkaitan antara dinamika interaksi di media sosial 
dengan bagaimana mahasiswa menyesuaikan, mengelola, dan merepresentasikan 
identitasnya dalam berbagai konteks sosial masih belum banyak ditelaah secara 
komprehensif. Padahal, tingginya intensitas penggunaan media sosial di kalangan 
mahasiswa menunjukkan adanya ruang interaksi digital yang kompleks yang berpotensi 
memengaruhi cara mereka membentuk, menampilkan, dan menegosiasikan identitas diri. 
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Oleh 
karena itu, penelitian ini menjadi penting dilakukan guna memahami secara lebih mendalam 
dinamika negosiasi identitas mahasiswa dalam ruang media sosial yang terus berkembang. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial sebagai arena 
negosiasi identitas mahasiswa di era digital. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji bagaimana mahasiswa membangun, menampilkan, dan menyesuaikan identitas 
diri melalui interaksi di media sosial. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi proses negosiasi identitas, seperti konteks 
sosial, audiens, serta norma yang berlaku di ruang digital. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika 
identitas mahasiswa dalam komunikasi digital serta kontribusi dalam kajian media dan 
budaya digital. 

Pengertian Media Sosial 
 Media sosial merupakan platform berbasis internet yang memungkinkan individu 
untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan membangun jaringan sosial secara luas. 
Perkembangannya telah menggeser pola komunikasi tradisional yang sebelumnya bersifat 
satu arah menjadi lebih terbuka, partisipatif, dan interaktif. Perubahan ini membuat setiap 
individu tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai produsen 
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yang aktif dalam menyebarkan konten. Dalam konteks tersebut, media sosial berkontribusi 
dalam mengubah cara masyarakat berinteraksi, berbagi informasi, dan menyampaikan 
pendapat dalam kehidupan sehari-hari (Qadir & Ramli, 2024). Karakter interaktif ini 
menunjukkan bahwa media sosial memungkinkan terjadinya pertukaran informasi secara 
dua arah antar pengguna (Ajijola, 2023). Dampaknya, media sosial berkembang menjadi 
fenomena global yang mampu menghubungkan individu maupun organisasi dalam jaringan 
digital yang luas (Herle, 2024). Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi 
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai ruang sosial yang memengaruhi opini publik 
dan membentuk realitas sosial di era digital.  

Konsep Identitas dan Identitas Digital 
 Identitas merupakan konsep yang menggambarkan bagaimana individu memahami 
dan merepresentasikan dirinya dalam kehidupan sosial. Identitas tidak bersifat tetap, 
melainkan terus mengalami perubahan seiring dengan pengalaman dan interaksi yang 
terjadi dalam lingkungan sosial. Perkembangan teknologi digital memperluas proses ini 
karena pembentukan identitas tidak lagi terbatas pada interaksi langsung, tetapi juga terjadi 
melalui ruang digital. Dalam hal ini, identitas dipahami sebagai sesuatu yang dinamis dan 
dipengaruhi oleh budaya serta interaksi sosial (Paganelli, 2024). Proses tersebut semakin 
terlihat melalui terbentuknya identitas digital yang muncul dari aktivitas individu di ruang 
online (Husna et al., 2024). Individu bahkan dapat secara sadar mengonstruksi identitasnya 
melalui media sosial sesuai dengan citra yang ingin ditampilkan kepada audiens (Putri & 
Hamzah, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa identitas di era digital tidak hanya bersifat 
reflektif, tetapi juga strategis dan performatif.. 

Teori Negosiasi Identitas 
 Teori negosiasi identitas menjelaskan bahwa identitas terbentuk melalui proses 
interaksi sosial yang dinamis dan berkelanjutan. Dalam proses tersebut, individu tidak hanya 
menampilkan identitasnya, tetapi juga menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang 
dihadapi. Penyesuaian ini terjadi melalui pertukaran makna yang memungkinkan individu 
mencapai kesepahaman dalam interaksi sosial. Dalam hal ini, identitas dinegosiasikan 
melalui komunikasi sebagai upaya untuk mencapai keselarasan dalam hubungan sosial. 
(AFRIZA et al., 2021). Proses tersebut menunjukkan bahwa identitas bersifat fleksibel dan 
terus mengalami perubahan melalui representasi sosial yang berkembang (B. Yang et al., 
2021). Selain itu, identitas sosial juga berkaitan dengan keanggotaan individu dalam 
kelompok tertentu yang memengaruhi cara individu melihat dirinya (Mingfang & Qi, 2022). 
Dengan demikian, identitas tidak hanya terbentuk secara individual, tetapi juga merupakan 
hasil dari proses negosiasi yang berlangsung secara terus-menerus dalam interaksi sosial, 
termasuk di ruang digital. 

Teori Komunikasi Digital 
 Komunikasi digital merupakan proses penyampaian pesan melalui media berbasis 
teknologi yang memungkinkan interaksi tanpa batas ruang dan waktu. Perkembangan 
teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam pola komunikasi, di mana 
komunikasi menjadi lebih cepat, fleksibel, dan menjangkau audiens yang lebih luas. 
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Transformasi ini membuat proses pertukaran informasi menjadi lebih efisien dibandingkan 
dengan komunikasi konvensional. Dalam hal ini, teknologi digital telah mengubah pola 
komunikasi menjadi lebih cepat dan luas (Anwar & Rusmana, 2020). Perubahan tersebut 
didukung oleh kemampuan komunikasi digital dalam menyampaikan informasi secara real-
time melalui berbagai platform (Asari et al., 2023). Hal ini diperkuat dengan peran media 
sosial yang menjadi sarana utama dalam komunikasi modern (Yohanes et al., 2025). 
Dengan demikian, komunikasi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian 
pesan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan interaksi sosial dan identitas individu. 

Self-Presentation dalam Media Sosial 
 Dalam konteks media sosial, konsep self-presentation menjelaskan bagaimana 
individu secara sadar menampilkan dirinya di ruang digital untuk membentuk kesan tertentu. 
Proses ini melibatkan pemilihan konten, gaya komunikasi, serta strategi representasi diri 
yang disesuaikan dengan tujuan dan audiens yang dituju. Melalui aktivitas tersebut, individu 
secara aktif membangun citra diri yang ingin ditampilkan kepada publik (Tobing et al., 2023). 
Aktivitas di media sosial juga berpengaruh terhadap pembentukan identitas serta persepsi 
diri individu dalam lingkungan digital (Avci et al., 2025) Proses ini semakin dipengaruhi oleh 
tingkat literasi digital yang menentukan bagaimana individu memahami dan menggunakan 
media sosial secara bijak (Alfazri & Syahputra, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa self-
presentation menjadi bagian penting dalam proses negosiasi identitas, karena individu 
secara aktif mengelola citra dirinya dalam interaksi digital. 

Peran Media Sosial dalam Pembentukan Identitas Mahasiswa 
 Media sosial memiliki peran penting dalam pembentukan identitas mahasiswa 
sebagai generasi yang aktif menggunakan teknologi digital. Dalam praktiknya, mahasiswa 
tidak hanya berperan sebagai konsumen informasi, tetapi juga sebagai produsen konten 
yang secara sadar membentuk narasi dan citra diri di ruang digital. Proses ini terlihat dari 
bagaimana mahasiswa mengelola tampilan, memilih konten, serta menyesuaikan interaksi 
mereka dengan karakteristik audiens yang dihadapi di media sosial (Zakirah, 2020). Pada 
saat yang sama, pembentukan identitas tersebut tidak berlangsung secara individual, 
melainkan dipengaruhi oleh keterlibatan dalam komunitas serta hubungan sosial yang 
terbangun di dalam ruang digital, sehingga identitas menjadi hasil dari interaksi sosial yang 
dinamis (Ekawati et al., 2026). Dalam konteks ini, media sosial tidak hanya berfungsi 
sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai ruang yang memungkinkan individu 
mengekspresikan sekaligus memperkuat identitasnya, baik secara personal maupun kolektif 
melalui berbagai bentuk interaksi digital (Judijanto & Al-Amin, 2024). Dengan demikian, 
media sosial dapat dipahami sebagai ruang strategis yang tidak hanya membentuk, tetapi 
juga menjadi arena negosiasi identitas mahasiswa dalam berbagai konteks sosial. 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran penting dalam 
proses pembentukan identitas individu dalam konteks komunikasi digital. Menurut penelitian 
yang mengkaji karakteristik komunikasi di media sosial, pengguna tidak lagi berperan 
sebagai penerima informasi semata, melainkan sebagai aktor aktif yang memproduksi serta 
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membentuk makna melalui interaksi digital yang berlangsung (Wang, 2023). Sejalan dengan 
itu, penelitian lain menjelaskan bahwa perkembangan media sosial telah mendorong 
terbentuknya pola komunikasi yang lebih partisipatif dan interaktif, sehingga individu memiliki 
ruang yang lebih luas dalam membangun serta menampilkan identitas diri melalui berbagai 
konten yang diproduksi dan dibagikan (Kaplan, 2020). Lebih lanjut, menurut (Rahmadani et 
al., 2026) identitas di media sosial tidak bersifat tetap, melainkan terus dinegosiasikan 
melalui interaksi antara nilai lokal dan global yang saling berpengaruh di ruang digital. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
komunikasi, tetapi juga sebagai ruang sosial yang membentuk sekaligus menjadi arena 
negosiasi identitas. Oleh karena itu, penelitian-penelitian tersebut relevan dengan penelitian 
ini karena sama-sama mengkaji bagaimana identitas dibentuk, ditampilkan, dan 
dinegosiasikan dalam konteks media sosial, khususnya dalam memahami dinamika identitas 
mahasiswa yang bersifat fleksibel dan kontekstual. 

METODE  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk 
mengkaji peran media sosial sebagai arena negosiasi identitas mahasiswa di era digital. 
Pendekatan kualitatif digunakan karena mampu memahami fenomena sosial secara 
mendalam dan kontekstual melalui analisis makna serta interaksi sosial yang terjadi di ruang 
digital (Dr. Agus Triyono, 2021). Metode studi literatur dilakukan dengan menelaah berbagai 
sumber ilmiah seperti jurnal, buku, dan publikasi akademik yang relevan guna memperoleh 
pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. Hal ini terbukti dalam 
penelitian yang menggunakan pendekatan systematic literature review untuk mengkaji 
dinamika identitas sosial di media sosial, di mana penelitian tersebut tidak hanya 
mengumpulkan, tetapi juga mengklasifikasikan, membandingkan, dan mensintesis berbagai 
artikel ilmiah secara sistematis sehingga mampu mengidentifikasi pola, kecenderungan, 
serta kesenjangan penelitian yang ada. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
identitas sosial di era digital bersifat dinamis, kontekstual, dan terus dinegosiasikan melalui 
interaksi di media sosial, sehingga menegaskan bahwa ruang digital berperan aktif dalam 
membentuk dan mengonstruksi identitas individu (Mu’adzah, 2025). Selain itu, penelitian lain 
yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur menunjukkan bahwa 
proses pengumpulan data dari berbagai sumber tertulis seperti jurnal, buku, dan karya ilmiah 
memungkinkan peneliti memperoleh sudut pandang yang beragam, yang kemudian 
dianalisis secara mendalam untuk memahami peran media sosial dalam pembentukan 
identitas individu. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa media sosial tidak hanya 
menjadi sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang representasi diri yang memungkinkan 
individu membangun, menyesuaikan, dan menampilkan identitasnya secara strategis sesuai 
dengan konteks sosial yang dihadapi (Ayunda et al., 2025). Dengan demikian, penggunaan 
metode studi literatur dalam penelitian ini dinilai relevan karena mampu menggali fenomena 
secara lebih luas, mendalam, dan berbasis pada sintesis berbagai temuan ilmiah. Data 
dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif melalui proses pengelompokan, 
perbandingan, dan interpretasi terhadap berbagai temuan penelitian terdahulu sehingga 
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Media sosial dalam penelitian ini terbukti memiliki peran yang sangat signifikan dalam 
proses pembentukan identitas mahasiswa di era digital. Mahasiswa tidak hanya 
menggunakan media sosial sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai ruang utama untuk 
membangun dan mengekspresikan identitas diri mereka. Identitas digital terbentuk melalui 
interaksi yang terus-menerus antara individu, audiens, serta sistem teknologi yang 
digunakan, sehingga bersifat dinamis dan terus berkembang (Yusuf, 2025). Selain itu, media 
sosial juga menjadi ruang budaya baru yang memungkinkan individu menampilkan nilai, 
gaya hidup, dan preferensi pribadi secara terbuka (Sari et al., 2025). Bahkan, dalam konteks 
tertentu, media sosial juga dapat digunakan sebagai sarana untuk membangun identitas 
berbasis kemampuan atau kompetensi, seperti dalam penggunaan bahasa dan komunikasi 
digital (Yanuar, 2025). Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa media sosial 
berfungsi sebagai arena negosiasi identitas mahasiswa, di mana individu tidak hanya 
menampilkan diri, tetapi juga menyesuaikan identitasnya melalui interaksi digital. 
 Dalam praktiknya, mahasiswa secara aktif membentuk identitas diri melalui berbagai 
konten yang mereka tampilkan di media sosial. Proses ini menunjukkan bahwa identitas 
bukan sesuatu yang terbentuk secara alami, melainkan hasil konstruksi sosial yang 
dilakukan secara sadar. Mahasiswa cenderung menampilkan versi terbaik dari dirinya untuk 
mendapatkan pengakuan sosial dan membangun citra positif di hadapan audiens. Hal ini 
sejalan dengan konsep self-presentation yang menekankan bahwa individu mengelola kesan 
yang ditampilkan kepada orang lain dalam interaksi sosial (Kulsum et al., 2024). Selain itu, 
identitas digital juga dibangun melalui proses representasi diri yang bersifat simbolik dan 
dipengaruhi oleh interaksi sosial di ruang digital (Yin, 2026). Proses ini juga menunjukkan 
bahwa identitas di media sosial bersifat performatif dan dibentuk secara strategis oleh 
individu dalam konteks komunikasi digital (Ekawati et al., 2026) 
 Lebih lanjut, identitas yang ditampilkan di media sosial sering kali mengalami 
penyesuaian berdasarkan audiens dan konteks sosial yang dihadapi. Mahasiswa dapat 
memiliki lebih dari satu identitas, terutama antara dunia online dan offline, yang 
menunjukkan adanya fleksibilitas dalam pembentukan identitas. Fenomena ini menunjukkan 
bahwa identitas tidak bersifat tetap, melainkan dapat berubah sesuai dengan situasi sosial 
yang dihadapi. Dalam perspektif dramaturgi, individu berperan seperti aktor yang 
menyesuaikan penampilan dirinya di hadapan audiens untuk membentuk kesan tertentu 
(MERUNKOVÁ & ŠLERKA, 2020). Selain itu, identitas digital juga dipengaruhi oleh dinamika 
interaksi sosial yang memungkinkan individu mengeksplorasi berbagai kemungkinan 
identitas (Bingley et al., 2026). Kondisi ini juga memperlihatkan bahwa identitas digital 
bersifat cair dan terus dinegosiasikan dalam setiap interaksi sosial yang terjadi (Putra, 2025). 
Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya membangun identitas, tetapi juga 
secara aktif menampilkan dan menyesuaikannya sesuai dengan konteks interaksi di media 
sosial. 
 Selain dipengaruhi oleh faktor individu, pembentukan identitas mahasiswa juga 
dipengaruhi oleh faktor sosial yang berkembang di media sosial. Salah satu faktor utama 
adalah social comparison, di mana individu membandingkan dirinya dengan orang lain yang 
mereka lihat di media sosial (C. Yang, 2021). Di sisi lain, dukungan sosial dan interaksi 
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dengan teman sebaya juga berperan penting dalam membentuk konsep diri dan identitas 
individu (Bibian & Ma’rof, 2024). Selain itu, keterlibatan dalam komunitas digital juga dapat 
memperkuat identitas kolektif yang dimiliki individu (Khaeriyah & Natsir, 2024). Hal ini 
menunjukkan bahwa identitas tidak hanya dibentuk secara personal, tetapi juga melalui 
interaksi sosial yang lebih luas. 
 Dalam perkembangan teknologi digital, algoritma media sosial juga memiliki peran 
penting dalam membentuk identitas pengguna. Konten yang ditampilkan di media sosial 
tidak sepenuhnya netral, melainkan dipengaruhi oleh sistem algoritma yang mengatur apa 
yang dilihat oleh pengguna (Rustamova, 2025). Selain itu, algoritma juga dapat membatasi 
eksplorasi identitas karena pengguna cenderung hanya terpapar pada konten yang serupa 
secara terus-menerus (Royse, 2025) Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya 
menjadi media, tetapi juga aktor yang turut membentuk identitas individu di ruang digital. Hal 
ini juga diperkuat oleh temuan bahwa komunikasi digital memengaruhi cara individu 
membangun hubungan sosial dan memahami dirinya dalam lingkungan online (Anwar & 
Rusmana, 2020) 
 Di sisi lain, media sosial juga memungkinkan terbentuknya identitas yang lebih luas, 
termasuk identitas sosial, budaya, hingga politik. Mahasiswa tidak hanya membangun 
identitas personal, tetapi juga mengembangkan identitas kolektif melalui keterlibatan dalam 
komunitas digital. Identitas ini dapat menjadi sarana untuk mengekspresikan nilai, 
kepentingan, serta posisi sosial dalam masyarakat (Phoenna et al., 2025). Selain itu, media 
sosial juga memungkinkan individu untuk mempertahankan dan memperkuat identitas 
budaya dalam konteks globalisasi yang semakin berkembang (Aanayo et al., 2023)Kondisi 
ini menunjukkan bahwa identitas juga berkaitan dengan keanggotaan individu dalam 
kelompok sosial tertentu yang memengaruhi cara individu memandang dirinya (Mingfang & 
Qi, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa proses negosiasi identitas dipengaruhi oleh berbagai 
faktor seperti audiens, norma sosial, serta konteks digital yang dihadapi mahasiswa. 
 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan identitas 
mahasiswa di media sosial merupakan proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, baik dari dalam diri individu maupun dari lingkungan digital. Media sosial memberikan 
peluang bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi identitas serta membangun relasi sosial 
yang lebih luas. Namun, di sisi lain, penggunaan media sosial juga dapat memunculkan 
tekanan sosial, perbandingan diri, serta potensi kebingungan identitas apabila tidak dikelola 
dengan baik (Giddens & Bourdieu, 2025). Selain itu, penggunaan media sosial yang intens 
juga dapat memengaruhi kualitas interaksi sosial secara langsung serta perkembangan 
kemampuan interpersonal mahasiswa (Ramdlani et al., 2024). Kondisi ini juga menunjukkan 
bahwa literasi digital menjadi faktor penting dalam membentuk cara individu memahami dan 
mengelola identitasnya di media sosial (Alfazri & Syahputra, 2024). Temuan ini secara 
langsung menjawab tujuan penelitian, yaitu memahami bagaimana mahasiswa membangun, 
menampilkan, dan menyesuaikan identitas diri melalui media sosial serta faktor-faktor yang 
memengaruhinya. 
 
 
 



E-ISSN: 3025-0994          
 

Halaman 4225-4238 
Volume 4 Nomor 3 Tahun 2026 

 

  

 Indonesian Journal of Innovation Multidisipliner Research 4234 

 

SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media sosial memiliki peran 
yang sangat signifikan sebagai arena negosiasi identitas mahasiswa di era digital. Media 
sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai ruang publik 
digital yang memungkinkan mahasiswa untuk membangun, menampilkan, dan 
menyesuaikan identitas diri melalui interaksi yang berlangsung secara terus-menerus. 
Proses tersebut menunjukkan bahwa identitas mahasiswa bersifat dinamis, fleksibel, dan 
performatif, karena dibentuk melalui strategi representasi diri yang disesuaikan dengan 
konteks sosial, karakteristik audiens, serta tujuan komunikasi yang ingin dicapai. Dalam hal 
ini, mahasiswa secara aktif mengelola citra diri mereka agar dapat diterima dalam 
lingkungan sosial digital yang beragam. 
 Lebih lanjut, proses negosiasi identitas mahasiswa di media sosial dipengaruhi oleh 
berbagai faktor yang saling berkaitan, seperti literasi digital, tekanan sosial, kebutuhan akan 
pengakuan sosial, serta peran teknologi, termasuk algoritma media sosial. Faktor-faktor 
tersebut menunjukkan bahwa pembentukan identitas tidak terjadi secara bebas, melainkan 
dipengaruhi oleh dinamika sosial dan sistem digital yang kompleks. Oleh karena itu, identitas 
mahasiswa di era digital merupakan hasil dari interaksi antara individu dan lingkungan digital 
yang terus berkembang. Dengan demikian, diperlukan kesadaran kritis dalam penggunaan 
media sosial agar mahasiswa mampu mengelola identitasnya secara lebih reflektif, autentik, 
dan tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh tekanan sosial maupun sistem teknologi. 
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